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RINGKASAN

M. RIZKILLAH IRFIANSYAH. Teknik Kultur Chlorella sp. Skala Massal
Untuk Pakan Rotifera sp. Dan Starter Tambak di BBPBAP Jepara, Jawa
Tengah. Dosen Pembimbing Putri Desi Wulan Sari, S.Pi.,M.Si

Chlorella sp. memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, terutama
protein. Chlorella sp. merupakan komponen yang sangat penting dalam
pertumbuhan larva ikan ataupun udang pada fase awal pengenalan makanan dan
juga berfungsi sebagai starter tambak.

Praktek kerja lapang ini bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman dan mengetahui bagaimana teknik kultur Chlorella sp. sebagai pakan
alami Rotifera sp. dan starter tambak. Praktek Kerja Lapang dilaksanakan di Balai
Besar Pengembanogan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Desa Bulu, Kecamatan
Jepara, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 12 Januari hingga
20 Februari 2015. Metode kerja yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini
adalah metode deskriptif dengan pengambdan data meliputi data primer dan data

sekunder.

ST jfapan media kultur, pemberian
pupuk, penebaran bibit darrpemanenan pada 8kald massal. Pupuk yang di gunakan
pada skala massal vyaiti= _UFea TSP ZA, ‘FeCIg, EDTA, dan NPK. Puncak

Chlorella sp.

\'
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SUMMARY

M. RIZKILLAH IRFIANSYAH. The Technique of Chlorella sp. Culture
Mass Scale for Rotifera sp. feeding and Pond Starter at BBPBAP Jepara,
Central Java. Putri Desi Wulan Sari, S.Pi.,M.Si as Academic Advisor.

Chlorella sp. has high nutrient content, especially protein. Chlorella sp. is
very important component in the growth of fish larvae or shrimp in in early phase
of its feeding and it also has function as starter pond.

The aims of the field practice work are to increase knowledge, experience
and to know how the techniques of Chlorella sp. culture as Rotifera sp. natural
feed and starter pond. The location of field practice work is at Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP), at Bulu Village, Jepara district,
Jepara regency, Central Java province on 20 January-20 February 2015. The
working method used in this field practice work was descriptive method with data
collection includes the primary and secondary data.

The field work practice: “were-staried from sterilization, preparation of
culture media, fertilizer, seeds stockin andiarvesting on a mass scale. Fertilizer
which used on a mass scale-are-Ured ;- SP 74, FeCI3, EDTA, and NPK. The
peak of mass-scale culture oWih OF chlorella [e
density of 750,000 cells'l o — :

The obstacles ent:ountered i ma§s cuIture,was the occurrence of rainfall
which could change the‘ sallmty" and Iemperatufe of the culture media thus
affecting the growth of Chlorella spi -

Vi
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I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sejalan dengan pesatnya budidaya perikanan di Indonesia, peran pakan
alami bagi usaha pembenihan ikan sangat mendukung untuk budidaya. Salah satu
pakan alami yang sering dimanfaatkan adalah Chlorella sp. karena Chlorella sp.
merupakan alga bersel tunggal dari golongan alga hijau (Chloropyta) yang
memiliki nilai gizi tinggi (Srihati dan Carolina, 1997).

Chlorella sp. memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, terutama

protein. Protein mempunyai fungs: ya ; angat penting bagi ikan yaitu sebagai

sumber energi, pertumbuhan dan menggann ]armgan tubuh yang rusak (Lewaru,

2007). Chlorella sp. | merupakan komponen’f yang sangat penting dalam
- N

pertumbuhan larva |kan ataupun udang pada?fase‘awal pengenalan makanan dan

juga berfungsi sebagai starter Tambak. :Men‘ 'jut‘-Mudjlman (1984) dalam Lewaru
(2007), larva ikan membutuhkan -prcﬁJtelndr‘eIatlf lebih banyak daripada ikan
dewasa, karena larva ikan sedang dalam fase pertumbuhan yang cepat. Selain
untuk pakan larva Chlorella sp. juga berfungsi sebagai pakan zooplankton dan
starter tambak (BBPBAP, 2013).

Rotifera sp. merupakan zooplankton yang sering digunakan sebagai pakan
awal larva (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Rotifera sp. bersifat omnivora,
jenis makanannya terdiri dari perifiton, nannoplankton, detritus dan semua
partikel organik yang sesuai dengan lebar mulut larva. Pakan yang paling efisien

untuk Rotifera sp. adalah dari jenis alga hijau Chlorella sp. karena Rotifera sp.

yang diberi pakan Chlorella sp. selama 12 jam dapat meningkatkan EPA
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(Eicosapentaenoic Acid) sebesar 12% (Redjeki, 1999).

Selama ini kultur Chlorella sp. dilakukan secara massal maupun skala
laboratorium dengan menggunakan media air laut dan di Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau menggunakan nutrisi yang berasal dari pupuk seperti urea,
TSP (Triple Super Phosphate), FeCl; , NPK (Nitrogen, Phosphor & kalium) dan
EDTA ( Etilenadiaminatetraasetat)

Salah satu balai di Indonesia yang mengkultur Chlorella sp. adalah Balai
Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP). Kultur Chlorella sp. yang dilakukan
di Balai Pengembangan Budldaya Alr Payau (BBPBAP) Jepara meliputi skala

laboratorium, skala semi massal dan ska

1.2 Tujuan
A ntiik mengetahui teknik kultur
Chlorella sp. sebagal pgkgn "'.i.i : Rottfera sp. Serta menghitung laju

pertumbuhan Chlorella sp. eI

1.3  Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari praktek kerja lapang ini adalah dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan menambah wawasan tentang teknik
kultur Chlorella sp. dan melatih mahasiswa untuk bekerja secara mandiri di
lapangan sekaligus melatih mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan kondisi

lapangan pekerjaan yang nantinya akan ditekuni setelah lulus.

2
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IT TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi, Morfologi, dan Habitat Chlorella sp.
Nama Chlorella sp. berasal dari zat bewarna hijau (chlorophyll) yang juga

berfungsi sebagai katalisator dalam proses fotosintesis (Steenblock, 2000 in

Prabowo, 2009). Menurut Bold dan Wynne (1985) Chlorella sp. dikategorikan ke

dalam kelompok alga hijau yang memiliki jumlah genera sekitar 450 dan jumlah

spesies lebih dari 7500. Nama alga hijau diberikan karena kandungan zat hijau

(Chlorophyll) yang dimilikinya sangat tinggi.

Menurut Bold dan \Wynne (1985)kla51f|kas1 hlorella adalah :

Divisi  : Chlorophyta T, ;o g

Kelas  : Chlorophyceggmmm—, "~ _J

Ordo  :ChlorococCalESmmmet =~ B A==

Family :Oocystaceae #Ef5y— w8 “Zas

Genus : Chlorella AEO3

Spesies : C. vulgaris. o
C. pyrenoidosa.  "iA K Pow SR”

Chlorella sp. merupakan ganggang hijau bersel tunggal dan berukuran
mikroskopis. Chlorella sp. memiliki bentuk tubuh yang berbentuk bulat seperti
bola ataupun bulat telur dan diameter selnya berukuran 3-8 mikrometer (Djarijah,
1995). Sel Chlorella sp. mempunyai protoplasma yang berbentuk cawan dan tidak
mempunyai flagella sehingga tidak dapat bergerak aktif, dinding selnya terdiri
dari selulosa dan pektin, setiap selnya terdapat sebuah inti sel dan satu kloroplas
(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Protoplasma sel Chlorella sp. diliputi oleh
suatu membran yang sangat selektif terhadap apa saja yang memasuki sel (Kumar

dan Singh, 1976).

3
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Chlorella

A after Mervin Palme 962)
B © National Institute for i Studies, see http: go.jp/bi /! htm

Gambar 1. Chlorella sp.
(Sumber: vert, 2014)

Chlorella sp. adalah mikroalga yang termasuk ke dalam golongan alga
hijau (chlorophyta). Sel Chlorella sp. berbentuk bulat lonjong (ellipsoidal) dengan

garis tengah sel antara 2-8 um,;—b@iﬁg_%l_ga ini berkembangbiak dengan cara
E7alhg - e,

f = . N

atau tempat basah. Dag’ﬁ? ' em_ md a3 Chlorella sp. menghasilkan

makanannya sendiri mel‘

(Pratama, 2011).

2.2 Fase Pertumbuhan Chlorella sp.

Chlorella sp. mempunyai waktu generasi yang sangat cepat. Oleh karena
itu dalam waktu yang relatif singkat, pertumbuhan sel akan terjadi secara cepat,
terutama jika cahaya dan sumber energi tersedia dalam jumlah yang cukup.
Menurut Pratama (2011) pola pertumbuhan berdasarkan jumlah sel dapat
dikelompokkan menjadi lima fase yaitu, fase tunda (lag phase), fase pertumbuhan
logaritmik (log phase), fase penurunan laju pertumbuhan, fase stationer dan fase

kematian.

4
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Fase tunda adalah suatu tahap setelah pemberian inokulum ke dalam
media kultur dimana terjadi penundaan pertumbuhan yang dikarenakan Chlorella
sp. memerlukan pembelahan. Fase ini tidak terjadi pertambahan jumlah sel. Fase
ini adalah fase penyesuaian yaitu suatu masa ketika sel-sel kekurangan metabolit
dan enzim akibat dari keadaan tidak menguntungkan dalam pembiakan terdahulu,
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru. Enzim-enzim dan zat antara
terbentuk dan terkumpul sampai konsentrasi yang cukup untuk kelanjutan
pertumbuhan.

Fase pertumbuhan Iogarltmlk (Iog phase) sel-sel membelah dengan cepat

dan terjadi pertambahan dalam jumiah 56 'elama fase ini, sel-sel berada dalam

keadaan yang stabil. Bahan sel baru terbentUk dengan konstan tetapi bahan-bahan

"'__‘-secara eksponensial. Hal ini

bergantung dari satu atau dua hal yang terjadl yaltu apabila tidak atau lebih zat

makanan dalam pembenlhan 'hab{,s:j-mg_(@;-hayl Jmetabollsme yang beracun akan
tertimbun dan menghambat pertumbuhan. Kultur dalam fase pertumbuhan
eksponensial tidak hanya berada dalam keseimbangan pertumbuhan tetapi jumlah
dari sel-sel dalam kultur ini bertambah dengan kecepatan yang konstan. Dalam
penggunaan mikroorganisme pada dunia perindustrian, dibutuhkan bibit atau
starter untuk proses fermentasi suatu bahan makanan, biasanya digunakan
mikroorganisme yang sedang berada dalam fase eksponensial. Hal ini dikarenakan
mikroorganisme tersebut tidak akan mengalami fase pertumbuhan sebelum fase

eksponensial dalam media yang baru.
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Fase penurunan laju pertumbuhan tetap terjadi pertambahan sel namun laju
pertumbuhannya menurun. Hal ini dikarenakan terjadinya kompetisi yang sangat
tinggi di dalam media hidup karena zat makanan yang tersedia tidak sebanding
dengan jumlah populasi akibat dari pertambahan yang sangat cepat pada fase
eksponensial sehingga hanya sebagian dari populasi yang mendapatkan makanan
yang cukup dan dapat tumbuh serta membelah.

Fase stasioner adalah fase pemberhentian pertumbuhan. Pada fase ini,
jumlah sel kurang lebih tetap. Hal ini disebabkan oleh habisnya nutrisi dalam
medium atau karena menumpuknya haS|I metabolisme yang beracun sehingga
mengakibatkan pertumbuhan berhentl DaIam kebanyakan kasus, pergantian sel

terjadi dalam fase stasmner dlmana adanya kehllangan sel yang lambat karena

kematian yang dumbangl dengan pembentukah sel-sel yang baru melalui

pembelahan. Bila hal ini terjadl mak""' umlah sel akan bertambah secara lambat,

meskipun jumlah sel hidup tetap'.--‘“a, LaLn
Fase kematian, jumlah populasi ini menurun. Selama fase ini, jumlah sel
yang mati per satuan waktu secara perlahan-lahan bertambah dan akhirnya

kecepatan sel-sel yang mati menjadi konstan.

2.3  Reproduksi dan Perkembangan

Menurut Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), Chlorella sp. berproduksi
secara aseksual dengan pembelahan sel, tetapi juga dapat dengan pembelahan
autospora dari sel induknya. Tiap satu sel induk (parrent cell) akan membelah
menjadi 4, 8, atau 16 autospora yang nantinya akan menjadi sel-sel anak

(daughter cell) dan melepaskan diri dari induknya (Bold dan Wynne, 1985).
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Cara reproduksi Chlorella sp. menurut Kumar dan Singh (1979) dibagi
menjadi empat tahap, yaitu tahap pertumbuhan, pemasakan awal, pemasakan
akhir dan pelepasan autospora. Tahap pertama adalah tahap pertumbuhan. Pada
tahap ini sel Chlorella sp. tumbuh membesar dan setelah itu terjadi peningkatan
aktivitas sintesa yang merupakan persiapan awal pembentukan spora. Peningkatan
aktivitas sintesa merupakan tahap ke dua yaitu pemasakan awal. Setelah tahap
pemasakan awal selesai maka dilanjutkan dengan tahap pemasakan akhir atau
tahap ke tiga. Pada tahap ke tiga, autospora mulai terbentuk yang setelah itu
disusul tahap ke empat. Tahap ke empat adalah tahap pelepasan autospora.

Pelepasan autospora dlmulal dengan dmdmg seI induk yang akan pecah dan

diikuti oleh pelepasan autospora yang nantmya akan tumbuh menjadi sel induk
muda (Kumar dan smgh 1979)
2.4. Kualitas Air P

Meskipun dalam proses fdtadimtesis fitoplankton memproduksi O, lebih

banyak dari pada yang digunakannya namun fitoplankton juga memerlukan
oksigen untuk hidup. Selain oksigen, ketersediaan karbon dioksida juga
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam fotosintesis. Umumnya udara
atau atmosfir mengandung 0,03% gas karbondioksida. Kebutuhan karbon dioksida
dapat dipenuhi dengan pemberian aerasi. Turbulensi dan sirkulasi media kultur
penting sekali untuk mempertahankan temperatur agar tetap homogen,
penyinaran, karbondioksida, nutrien, oksigen dan hasil metabolisme lain agar
menyebar merata (BBLL, 2007). Balai Besar Laut Lampung (BBLL) (2007),

menyatakan standar mutu air untuk budidaya fitoplankton adalah sebagai berikut:

7
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Sumber; BBLL 2007

2.5 Kebutuhan Nutrisi| Ch[oreﬂa sp 3

Chlorella sp. antara Iam N P ‘Ca |

No. Paramater Eilsziran Satuan
1. Suhu 28 —32 °C
2. Salinitas 30-32 ppt
3. pH 7,8—-8,3 -

4. DO >5 ppm
5. Kesadahan | 80— 120 ppm
6. Phosphat <0,1 ppm
7. Amoniak <0,5 ppm
8. Kecerahan | Maksimum ppm
9. NO, <0,1 ppm
10. NOs <0,5 R

Menurut Eyster (1978) kandungan:-umakronutrlen yang dibutuhkan

(L!dan S dlmana masing-masing berperan

penting dalam pertumbuhan Chlorellarép Makronutrien adalah senyawa yang
dibutuhkan dalam jumlah banyak untuk pertumbuhan Chlorella sp. (Sidabutar,
1999). Menurut Kennish, (1994) Nitrogen merupakan salah satu unsur penting
bagi pertumbuhan plankton, pembentuk protein dan klorofil. Selain nitrogen,
fosfor merupakan bagian pendukung kesuburan (Schroder et al., 2010). Fosfor
merupakan salah satu unsur esensial bagi pembentukan protein, metabolisme sel
organisme dan produktivitas di perairan (Boyd, 2004). Kalsium adalah bahan
untuk pembentukan dinding sel pada fitoplankton (Isnansetyo dan Kurniastuty,

1995).
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Mikronutrien adalah elemen essensial yang dibutuhakan untuk
pertumbuhan dalam jumlah yang kecil dibandingkan kebutuhan makronutrien.
Mikronutrien yang dibutuhkan Chlorella sp. antara lain Fe, Mg, Cu, Zn, dan Mn
(Eyster, 1978). Fe dan Mg berperan dalam pembentukan klorofil (Isnansetyo dan
Kurniastuti, 1995). Sedangkan Copper (Cu) dibutuhkan Chlorella sp. untuk
sintetis lignin dan metabolisme karbohidrat ataupun protein. Zinc (Zn) dibutuhkan
untuk menghasilkan energi, sintesis protein, dan pertumbuhan. Manganese (Mn)
dibutuhkan untuk fotosintesis dan metabolisme protein (Mortvedt, 2008).

Cahaya digunakan fitoplankton untuk melakukan proses fotosintesis.

Fotosintesis dapat berlangsung apab é

mtensnas cahaya yang dibutuhkan

tercukupi, hal tersebut dapat diartlkan bahwa fltoplankton dapat melakukan

fotosintesis pada Iaplsan lap|san \air, yang memlllkl intensitas cahaya cukup
(Nyabakken, 1992). Proses fotosmtESls Chlorerla sp. membutuhkan intensitas
cahaya dengan rata-rata 30‘00-40Q0}I.u;_x| ;(Ohama dan Miyachi, 1988). Prabowo
(2009) mengemukakan bahwa lampu TL 40 watt + 10 cm di atas permukaan
air/media kultur dapat menggantikan cahaya sinar matahari yang dibutuhkan
Chlorella sp.

Suhu adalah suatu energi kinetik yang timbul karena cahaya matahari yang
menyinari dan menembus ke dalam air Suhu memiliki pengaruh yang penting
pada kultur alga di laboratorium, hal tersebut dikarenakan suhu dapat
mempengaruhi aktifitas enzim dalam metabolisme sel. Pada suhu optimalnya

Mikroorganisme akan berkembang dengan baik, sedangkan di atas ataupun di

bawah suhu optimalnya akan menghambat perkembangan mikroorganisme
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tersebut dan pada suhu ekstrim dapat menyebabkan kematian (Sukoso, 2002).
Suhu optimal pada kultur Chlorella sp. berkisar antara 25-30°C (Isnansetyo dan
Kurniastuty, 1995).

Nilai pH merupakan hasil pengukuran aktivitas ion hidrogen dalam
perairan dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa air (Connaughey,
1983). Nilai pH dipengaruhi oleh aktivitas biologis misalnya fotosintesis dan
respirasi organisme, serta keberadaan ion-ion dalam perairan tersebut
(Elfinurfajri, 2009). Odum (1971) menyatakan bahwa perairan dengan pH antara
6-9 merupakan perairan dengan kesuburan yang tinggi dan tergolong produktif,
karena memiliki kisaran pl—l yang dapat mendorong proses pembongkaran bahan

organik menjadi mlneral mmeral yang dapat d|3|mpan oleh fitoplankton.

Perubahan pH akan sangat mempengaruhl pertumbuhan dan aktivitas biologis.
Keberadaan unsur hara dl aug secara tldak Iangsung dapat dipengaruhi oleh
perubahan pH. menurut Oh:alma' dan l\/hyacm (1992) Chlorella sp. dapat tumbuh
baik pada kisaran pH 6,6-7,3.

Salinitas adalah banyaknya kadar garam yang larut dalam air yang
dinyatakan menurut ekuivalen natrium klorida atau kadar garam (Connaughey,
1983). Salinitas dapat mempengaruhi kehidupan organisme air. Salinitas perlu
diperhatikan karena merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan
organisme akuatik, terutama dalam mempertahankan keseimbangan osmotik
antara protoplasma sel dengan media hidupnya. Kehidupan berbagai jenis

fitoplankton bergantung pada salinitas perairan (Pratiwi, 1997). Salinitas

berhubungan erat dengan tekanan osmotik air. Semakin tinggi salinitas perairan
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maka semakin tinggi pula tekanan osmotik. Tekanan osmotik yang tinggi dapat
menghambat pertumbuhan Chlorella sp. Salinitas optimum Chlorella sp. adalah

30 ppt (Sutomo, 2005).

2.7 Komposisi Elemen Kimia Chlorella sp.

Menurut Oh-Hama dan Miyachi (1988) unsur-unsur kimia utama yang
menyusun Chlorella dan Scenedesmus adalah C, O, H, N, P, K, Mg, S, dan Fe.
Unsur-unsur non logam (C, O, H, N, dan P) menyusun lebih dari 90% total
biomassa dalam bentuk berat kering. Sisanya merupakan unsur-unsur logam (K,

Mg, S, Fe).

2.8 Peranan Chlorella sp

Chlorella sp. berperaﬁ pentmg dalam pembuatan green water dan

sekaligus sebagal S|stem keselmbangah bagl medla pembenihan ikan maupun

udang (Adisukrisno, 1980) Chlorella _.“..ifjberfungm sebagai organisme yang
menyerap kelebihan ammonia, sebab kahdL;ngan ammonia lebih dari 0,5 ppm
dapat membahayakan tambak udang oleh karena itu Chlorella sp. juga bisa
sebagai starter tambak untuk menumbuhkan Chlorella sp. di tambak yang akan
digunakan untuk budidaya. Menurut sianipar dan Sutomo (1987), Chlorella sp.

juga berguna bagi larva ikan dimana tiap selnya berfungsi sebagai stabilisator,

penghasil 0, dan juga sebagai pakan zooplankton seperti Rotifera sp.
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PKL TEKNIK KULTUR Chlorella.sp SKALA MASSAL ... M RIZKILLAH IRFIANSYAH



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12

111 PELAKSANAAN

3.1 Tempat dan Waktu

Praktek kerja lapang ini telah dilaksanakan selama empat puluh hari, yaitu
mulai tanggal 12 Januari 2015 s/d 20 Februari 2015 bertempat di Laboratorium
Pakan Alami Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara,

Desa Bulu, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa Tengah.

3.2 Metode Pada Saat PKL
Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapang ini, metode yang digunakan

adalah metode deskrlptlf Metode deskrr VK.rm,merupakan suatu metode dalam

meneliti status kelompok manu3|a suatu ebjek_ suatu kondisi, suatu sistem

pemikiran, ataupun suatu;,, kelas perlstlwa pad masa sekarang. Tujuan dari

penelitian deskriptif ini ada[ah"untu membuat ldESkrIpSI gambaran atau lukisan

secara sistematis, faktual, dan u'"akurat.imengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2011).

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pada kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini, data yang diambil ada dua

jenis yakni data primer dan data sekunder.

3.3.1 Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subyek

(orang) secara individu atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda
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(fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Kelebihan penggunaan sumber
data primer adalah peneliti dapat mengumpulkan data sesuai dengan yang
diinginkan karena data yang tidak relevan dapat dieliminasi atau setidaknya
dikurangi (Nazir, 2011). Kemudian, data yang diperoleh lebih akurat, tetapi
memerlukan waktu, tenaga dan biaya yang lebih besar dibanding jika peneliti
menggunakan data sekunder (Sangadji dan Sopiah, 2010). Sangadji dan Sopiah
(2010) mengemukakan bahwa ada tiga metode yang dapat digunakan dalam
pengumpulan data primer, yaitu: metode survei, metode observasi dan Metode

partisipasi.
A. Metode Survei

Metode survei f-:h:ﬂerupékan' metotle “péngumpulan data primer yang
menggunakan pertanyaaﬁ- ffsan ,danﬂ tekfliliié.‘:Ad'a'i'é‘-,teknik pengumpulan data dalam

metode surveli, yaitu:

[

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya langsung
kepada responden atau informan (Sangadji dan Sopiah, 2010). Percakapan
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan
mewawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara
dilakukan dengan cara tanya jawab mengenai sejarah berdirinya Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) mengenai struktur organisasi,
tenaga kerja, permodalan, pemasaran, permasalahan serta hambatan yang dihadapi
selama kegiatan budidaya berlangsung.
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2. Kuisioner

Pengumpulan data pada kondisi tertentu kemungkinan tidak memerlukan
kehadiran sumber. Kuisioner dapat didistribusikan dengan dua cara, antara lain:
kuisisoner secara personal dan kuisioner secara lewat pos (Sangadji dan Sopiah,

2010).

B. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata dengan adanya pertolongan alat (Sangadji dan Sopiah, 2010).
Pada praktek kerja lapang |n|observaSlel|lakukan terhadap berbagai hal yang

berhubungan dengan kegj@t‘éﬁ'rtékmk'_kuil-tur‘thlbrf_e_l_la sp.

C. Metode Partisipasi -

Partisipasi dilaklj-iéé@':-g;éﬁg; ”'mi'e"zng’*.,kg;iéég(:ara langsung kegiatan kultur
Chiorella sp. yang dilakukar GRayel JRekiok. Partisipasi yang dilakukan pada
kultur ini meliputi penanganan dan pengkulturan Chlorella sp. serta kualitas air

yang digunakan untuk kultur Chlorella sp.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya dan serta dilaporkan oleh orang di luar Praktek Kerja Lapang itu
sendiri (Sangadji dan Sopiah, 2010). Data ini diperoleh dari dokumentasi, buku,
pustaka-pustaka, masyarakat dan laporan penelitian yang berhubungan dengan
teknik kultur Chlorella sp. Data ini menunjukkan kesesuaian antara populasi data

yang ada dengan populasi yang menjadi perhatian peneliti dan relevansi serta
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konsistensi unit pengukur yang digunakan (Sangadji dan Sopiah, 2010). Data
sekunder dari Praktek Kerja Lapang yang dikumpulkan dari Balai Besar

Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Praktek Kerja Lapang

4.1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha

Sejarah berdirinya Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara
dapat dikatakan dimulai pada tahun 1971, diawali dengan berdirinya lembaga
Research Center Udang (RCU) yang secara hierarkhi berada di bawah Badan
Penelitian dan Pengembangan Perikanan, Departemen Pertanian.

Sasaran utamanya adalah meneliti siklus hidup udang windu (Penaeus

monodon) dari proses kematangan_tel-r genad) perkembangan larva hingga

dewasa secara terkendau untuk selanjutnya dlhudldayakan di tambak.

Tahun 1978 :;_:;berdasarkan éK Enterl Pertanian Rl  No.:

306/Kpts/Org/5/1978 tentang susu :.'u'qrgamsasn dan tatalaksana balai, telah

diatur dan ditetapkan Iembaga :yang semutla bernama Research Center Udang
menjadi Balai Budidaya Air Payau (BBAP). BBAP Jepara ini merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang berada dibawah Direktorat Jenderal Perikanan,
Departemen Pertanian. Seiring dengan perkembangan kemajuan teknologi
akuakultur, dimana komoditas yang dikembangkan tidak hanya terbatas pada
udang windu saja, tetapi juga komoditas ikan bersirip, ekinodermata dan moluska
air.

Periode ini BBAP Jepara telah berhasil menorehkan prestasi gemilang
yang menjadi pendorong bagi perkembangan industri udang secara nasional.

Keberhasilan yang diraih adalah dengan diterapkannya teknik pematangan gonad
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induk udang dengan cara ablasi mata, sehingga hal tersebut dapat mengatasi
kesulitan penyediaan induk matang telur yang pada masa itu merupakan masalah
yang serius. Dengan keberhasilan penemuan teknik ablasi mata tersebut telah
berpengaruh positif terhadap pengembangan usaha pembenihan (hatchery).
Keberhasilannya dalam hal teknik ablasi mata, pada periode 1979-1988
BBAP Jepara juga telah berhasil melakukan pengkajian teknologi pembenihan
udang skala rumah tangga (backyard hatchery). Dalam waktu yang singkat usaha
backyard hatchery ini telah berkembang dan meningkatkan pendapatan

masyarakat pesisir & nelayan sekltar Jepara Sejak tahun 1993 usaha ini mulai

berkembang ke daerah- daeralrf':"aﬁd ¢ iqd@*lgsla Berlkut merupakan gambar Balai

Besar Perikanan Budldaya,M FTayau (BBPﬁﬁaﬁ}}epara

4
ez .:.i,-
-

Gambar 4.1 Bangunan Aditorium Alie Poernomo di Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara
Masa kepemimpinan Presiden KH. Abdulrahman Wahid, telah dibentuk
Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan yang merupakan cikal bakal
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hingga akhirnya berdasarkan SK Menteri
Kelautan dan Perikanan No.. 26C/MEN/2001, BBAP Jepara mengalami

perubahan nama & status (eselonisasi) menjadi Balai Besar Pengembangan
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Budidaya Air Payau (BBPBAP), peningkatan status dari eselon 111 menjadi eselon
Il. Kedudukan BBPBAP Jepara merupakan Unit Pelaksana Teknis yang secara
administratif dan teknis bertanggung jawab pada Direktorat Jenderal Perikanan

Budidaya, Kementerian Kelautan & Perikanan.

4.1.2 Keadaan Topografi dan Geografi

Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara Jawa
Tengah merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jendral Perikanan.
BBPBAP terletak di Desa Bulu Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara Provinsi
Jawa Tengah. Secara geografis, _I_3r:3‘P.§AP_J:epara terletak terletak pada 110°39°11”

BT dan 6°33°° LS.

Balai Besar Pefikanan—Budidays Aff4%ayau (BBPBAP) Jepara dan

e — N W i ) )
sekitarnya merupakan degtahyang mem‘il_ik{’{i_kli'__r_ﬁ tropis dengan musim hujan

terjadi sekitar bulan NovemiBes < Mgrat, musim’pancaroba terjadi sekitar bulan

|

April - Juni dan musim kemarau (BJARMSARar bulan Juli - Oktober.

BBPBAP Jepara memiliki batas — batas diantaranya sebelah barat
berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah selatan berbatasan dengan Pantai Kartini,
sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Demaan dan sebelah utara berbatasan
dengan Kelurahan Kauman.

Kondisi topografi BBPBAP Jepara adalah pantai dengan perairan
berkarang, berbatu, dan pasir landai dimana datarannya cenderung tanah berjenis
liat dengan ketinggian tempat 0,5 — 3 meter diatas permukaan laut dan salinitas

perairan sekitar 28-35 ppt serta suhu 26 — 30 °C.
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Lokasi BBPBAP Jepara memiliki luas 94 Ha yang terdiri dari perkantoran,
perumahan, asrama, unit pembenihan, laboratorium, dan lapangan olahraga,
tambak budidaya udang, tambak budidaya ikan bandeng, tambak budidaya rumput
laut, tambak budidaya ikan kerapu, bak kultur pakan alami dan ikan-ikan lain.

(BBPBAP, 2012).

4.2 Tugas Pokok dan Fungsi
Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara adalah Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Departemen Kelautan dan Perikanan berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Direktorat..JenderaI Perikanan Budidaya. Berdasarkan

Surat Keputusan Menteri .K’f:ﬁautan da _‘anan Republik Indonesia, No. KEP.

fungsi sebagai berikut :

a. Identifikasi dan perumusan progant teknis dan anggaran, pemantauan serta
laporan.

b. Pelaksanaan uji terap teknik perikanan budidaya.

c. Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya.

d. Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya.

e. Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan.

f. Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan
budidaya.

g. Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan

budidaya.
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h. Pengelolaan laboratorium acuan dan pelaksanaan pengujian mautu pada
kesehatan ikan dan lingkungan budidaya.

i.  Pelaksanaan bimbingan teknis laboratorium pengujian.

J.  Pengelolaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi.

k. Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya, dan

I.  Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

4.3 Struktur Organisasi

A. Stuktur Organisasi dan Tenaga Kerja

Berdasarkan SK  Menteri  Kelautan dan  Perikanan  Nomor:

KP.26C/PERMEN-KP/2014, tangga "'7 F o l"a‘ri-.tentang Organisasi dan Tata Kerja

BBPBAP Jepara yang merupakan Unlt Péiaksana Teknis berada di bawah dan

terdiri dari kelompok struktufﬁl daﬁ kelom‘pok pejabat fungsional meliputi
perekayasa, teknisi litkayasa, pengawas benih, pengawas budidaya, pengawas
hama penyakit ikan, pustakawan, pranata computer, arsiparis dan pranata humas,
serta tenaga kontrak.

Struktur Organisasi Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara, terdiri dari:
1. Bidang Uji Terap Teknik dan Kerja Sama terdiri dari:

a. Seksi Uji Terap Teknik

b. Seksi Kerja Sama Teknik dan Informasi
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PKL TEKNIK KULTUR Chlorella.sp SKALA MASSAL ... M RIZKILLAH IRFIANSYAH



PKL

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

2. Bidang Pengujian dan Dukungan Teknis terdiri dari:

a. Seksi Produksi dan Pengujian

b. Seksi Dukungan Teknis

3. Bagian Tata Usaha terdiri dari:

a. Subbagian Keuangan dan Umum

b. Subbagian Kepegawaian

4. Kelompok Jabatan Fungsional

a. Jabatan Fungsional Perekayasa
b. Jabatan Fungsional Litkayasa

c. et Furgionel e

d. Jabatan PustakaV\(éﬁf}'i: 1

e. Jabatan Fungsior:ifal'ﬁ.ﬁ?_(érr{afén Humgas

4.4 Visi dan Misi
4.4.1 Visi
Mewujudkan perikanan budidaya air payau yang berdaya saing dan
berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat.
4.4.2 Misi
1. Melaksanakan uji terap, perekayasaan, dan kerja sama inovasi teknologi
adaptif budidaya air payau.
2. Melaksanakan layanan jasa laboratorium, produksi induk & benih

unggul, dan layanan teknik budidaya air payau.
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4.5 Sarana dan Prasarana di BBPBAP Jepara
Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara telah
banyak melaksanakan revitalisasi dibidang sarana dan prasarana pada tahun
anggaran 2014. Penambahan fasilitas fisik dan rekontruksi serta kelengkapan
peralatan ditujukan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan peningkatan produksi

serta kegiatan perekayasaan.

45.1 Sarana Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat dalam

mencapai maksud atau tUJuan (Departemen Pendidikan Nasional Indonesia,

2013). BBPBAP Jepara mem|||k| sarana -‘yang mampu menunjang pelaksanaan
kegiatan diantaranya:

4.5.1.1 Kolam dan Bak —

BBPBAP memlllkl beherapi rbak flbef yang dlgunakan untuk pembenihan
(ikan dan udang) selain itu Juga terdapat beberapa kolam beton yang digunakan
untuk kegiatan pemeliharaan induk dan larva, penyediaan pakan (alami dan

buatan) serta kesehatan ikan dan lingkungan.
4.5.1.2 Tambak

Kegiatan penerapan teknologi budidaya/pembesaran ikan, udang dan
komoditas lain tersedia petakan tambak dengan rincian : tandon (8,18 Ha), tambak
produksi (25,14 Ha), saluran (1,64 Ha), jalan (5,55 Ha), pematang/talud (9,49
Ha) dan tambak non produktif (9,82 Ha), sedangkan sarana penunjang operasional
tambak berupa pompa air (33 unit ) kincir ganda (46 unit), kincir ganda (36 unit),

pompa diesel (20 unit ).

22
PKL TEKNIK KULTUR Chlorella.sp SKALA MASSAL ... M RIZKILLAH IRFIANSYAH



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

23

4.5.1.3 Jaringan Listrik

Listrik merupakan sarana vital dan merupakan salah satu pendukung
utama kegiatan balai secara umum. Listrik diperlukan secara terus menerus
selama 24 jam. Pembangkit tenaga listrik yang digunakan berasal dari jaringan
PLN dengan daya terpasang sebesar 147 KVA dan 197 KVA dengan panjang
jaringan 5000 m, 6 buah Genset masing-masing dengan daya 150 KVA (2 buah),
80 KVA (1 buah/rusak ringan), 250 KVA (1 buah), 125 KVA (1 buah) yang
digunakan untuk menanggulangi sewaktu-waktu aliran listrik PLN mengalami
gangguan/padam.

4.5.1.4 Jaringan Air Tawar dan Alr Lau’

Air tawar dan alr laut merupakan kebutuhan utama dalam kegiatan

perbenihan dan pembesaran BBPBAP Jepara m“emlhkl jaringan air tawar dalam

komplek perbenihan, perkantoran,da&' rumah tangga sepanjang 1.000 m dengan

tandon air dan pompa. Jarl‘r;gan' alr Iau{ dtgunakan untuk mensuplai kebutuhan di
perbenihan serta laboratorium sepanjang 2.500 m yang dilengkapi dengan tandon,
tower serta jaringan aerasi.
4.5.1.5 Laboratorium
Beberapa laboratorium yang dimiliki Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara antara lain :
e Laboratorium pakan alami digunakan untuk membantu terlaksananya
kegiatan kultur pakan alami di balai besar perikanan budidaya air payau

jepara lab ini digunakan untuk mengkultur plankton skala laboratorium

dan juga semi massal selain untuk kultur plankton, laboratorium pakan
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alami juga digunakan sebagai menghitung kepadatan plankton yang

dikultur.
e Laboratorium hama dan penyakit digunakan untuk mengidentifikasi
adanya kendala dan penyakit yang terdapat pada ikan dan udang.
e Laboratorium fisika-kimia lingkungan digunakan untuk memeriksa
kualitas air dan kandungan sedimen tambak.
45.2 Prasarana Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara

Prasarana merupakan segala sesuatu yang merupakan penunjang utama

terselenggaranya suatu proses (Departe.,_‘érr! Pendidikan Nasional Indonesia,

2013). Beberapa prasarana yang d|m|I|k| oteh BBPBAP Jepara adalah sebagai

berikut:

4.5.2.1 Bangunan dan Pras;alrana Lalil;at ;

Bangunan yang d|m|I|k| BBPBAP Jepara berupa gedung perkantoran,
laboratorium, ruang kuliah, auditorium, garasi, asrama, guest house, rumah dinas
dan pos satpam. Gedung perkantoran meliputi : gedung utama (2 lantai) yang
digunakan untuk perpustakaan, ruang rapat, ruang para pejabat struktural beserta
staf, serta 5 buah bangunan gedung lainnya digunakan untuk para pejabat
Struktural, Fungsional Perekayasa, Pengawas dan Litkayasa.

Prasarana lain berupa lapangan tenis, lapangan bola voli yang digunakan
kegiatan olahraga karyawan dan gedung Waserda KPRI Budidaya Mina yang
menyediakan barang-barang kebutuhan rumah tangga karyawan serta Masjid

sebagai sarana ibadah.
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4.5.2.2 Transportasi
Guna mendukung kelancaran tugas dan kegiatan balai, BBPBAP Jepara
dilengkapi dengan sarana transportasi berupa : 4 unit kendaraan roda 2; 2 unit

kendaraan roda 3; 9 unit kendaraan roda 4 dan 4 unit kendaraan roda 6.

4.6 Tenaga Kerja dan Sumber Daya Manusia
BBPBAP Jepara didukung sumberdaya manusia sebanyak 191 orang yang
terdiri dari 161 PNS, 4 orang CPNS dan 26 orang tenaga kontrak. Jumlah pegawai

BBPBAP Jepara menurut status kepegawaian dan tingkat pendidikan adalah :

Tabel 4.1. Tenaga Kerja Berdasarkan Fifigkat Golongan
No. Status Goloﬁgan/Ruang Jumlah

1 PNS " 53 4 161

2 CPNS

18 6 26

3 | Tenaga Kontrak “

Jumlah 73 10 191

Sumber : Layanan Publik BBPBAP Jepara 2012

Tabel 4.2. Tenaga Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. | Profesi Tingkat Pendidikan Jumlah
S3 |S; |S1 |[D3 [SMA |[SMP [SD

1 Struktural - - 28 | 8 38 10 12 | 96

2 Fungsional - 13 |16 |11 29 - - 69

3 Tenaga Kontrak | - - 2 2 16 2 4 26

Jumlah - 13 |46 |21 83 12 16 | 191

Sumber : Layanan Publik BBPBAP Jepara 2012
Kelompok jabatan fungsional yang ada di BBPBAP Jepara meliputi
jabatan fungsional perekayasa, jabatan fungsional litkayasa, jabatan fungsional
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pengawas, jabatan pustakawan dan jabatan fungsional pranata humas. Struktur
organisasi di BBPBAP Jepara berdasaran Surat Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor : KEP.26C/MENY/ 2011 tanggal 1 Mei 2011 terdiri dari :

1. Bidang pelayanan teknik

2. Bidang standarisasi dan informasi

3. Bagian tata usaha

4. Kelompok jabatan fungsional

4.7 Teknik Kultur Chlorella sp.

Kultur phytoplankton murni atau monospesifik spesies dimulai dari

kegiatan isolasi kemudian dlkembangkan { l_k_lt demi sedikit secara bertingkat.

Media kultur yang dlgunakan avvalnya hanya beberapa millimeter saja kemudian

berangsur angsur menlngkat ke volume yang leb]h besar hingga mencapai skala

massal (Isnansetyo dan Kurmastuty & 995) Produk5| massal Chlorella sp. dengan

ekstensif untuk pakan sangat berheda dengan metode produksi murni di dalam
laboratorium. Produksi massal (out door) dilakukan dengan tidak menggunakan
bahan kimia atau peralatan khusus sedangkan produksi murni di laboratorium
membutuhkan perlakuan khusus untuk mendapatkan kultur murni. Langkah
langkah untuk melakukan kegiatan kultur dimulai dengan persiapan media,

sterilisasi, pemberian pupuk,perhitungan kepadatan dan pemanenan.

4.7.1 Persiapan Media

Persiapan media merupakan hal yang penting dalam kegiatan kultur.
Dalam hal ini media kultur yang digunakan adalah kolam kultur. Kolam kultur

yang digunakan untuk kultur Chlorella sp. di Balai Besar Perikanan Budidaya Air
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Payau (BBPBAP) terbuat dari bak beton yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran (2m x 4m x 1m)°.

Persiapan kolam kultur adalah langkah awal yang dilakukan untuk
melakukan kultur. Langkah awal dalam melakukan kultur adalah tahap pencucian
kolam kultur. Pencucian kolam dilakukan dengan cara menyiram kolam kultur
dengan air tawar. Pencucian kolam bertujuan supaya sisa kultur yang sebelumnya
tidak menjadi kering, karena apabila kolam sisa kultur kering maka sisa kultur
sebelumnya akan sulit untuk dibersihkan. Setelah disiram dengan air tawar, kolam

dibersihkan menggunakan sikat sampai bersih.

¥

_1_|'ir
Setelah kolam bersily ﬁﬂp;kedua-;ag }fh tahap pengisian air, kolam diisi

=5e -
_ s

Gambar 4.2 Persiapan bak beton untuk kultur
(Sumber: BBPBAP Jepara, 2015)

4.7.2 Persiapan Alat dan Bahan Kultur Chlorella sp.
Alat yang digunakan untuk kultur Chlorella sp. yaitu aerator pipa, gayung,

kayu dan bak ember. Bahan yang digunakan untuk kultur yaitu bibit Chlorella sp.
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Chlorine dan Na-Tiosulfat. Chlorine digunakan untuk sterilisasi bak beton yang
digunakan untuk kultur dan Na-Tiosulfat digunakan untuk menetralkan Chlorine
Sedangkan alat yang digunakan untuk memeriksa kepadatan Chlorella sp.
dalam laboratorium yaitu botol, mikroskop, object glass, pipet, haemocytometer ,
hand counter, refraktometer, dan alat penunjang lainnya seperti tissue, kapas, alat

tulis dan kalkulator.

4.7.3 Sterilisasi
Sterilisasi dilakukan terhadap media kultur yaitu kolam. Sterilisasi kolam

dilakukan dengan cara kolam disiram.dengan air tawar, agar bekas dari kultur

yang sebelumnya tidak kermg apabll _k:e‘f'i.ﬁfé'-'--susah untuk membersihkannya.

r

Setelah disiram dengan;‘f"%iifrf’tawar-,_kblaﬁn kﬁ;@»t’u&"::ipipa aerasi dan pipa penutup

disikat sampai bersih agartrdakterjadrkontammam Setelah selesai dibersihkan,

kolam diisi air laut sampal et e7an 66 er-€antiberi Klorin dengan dosis 15-20

ppm selama 24 jam. kA L
Kawachi dan Noel (2005) menyatakan pada dasarnya persiapan untuk
kultur berbagai jenis fitoplankton adalah sama, yaitu sterilisasi alat dan bahan

yang bertujuan untuk membunuh mikroorganisme yang tidak diinginkan.

4.7.4 Kultur Chlorella sp.

Kultur Chlorella sp. skala massal di Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara dimulai dari volume 1 ton sampai 20 ton atau lebih
(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Kultur Chlorella sp. digunakan sebagai pakan
ikan, pakan Rotifera sp. dan juga untuk dimanfaatkan sebagai starter tambak.

Periode kultur sendiri berlangsung sekitar 8 hari karena hari ke delapan
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merupakan puncak dari pertumbuhan Chlorella sp. skala massal. Untuk memulai
kultur langkah awal yang diperlukan adalah pemberian pupuk. Pemberian pupuk
berfungsi agar fitoplankton yang dikultur bisa tumbuh dengan baik. Setelah diberi

pupuk tahap selanjutnya yaitu pemilihan bibit yang baik.

1. Pemberian pupuk

Pupuk adalah bahan yang mengandung unsur—unsur hara yang sangat
dibutuhkan dalam kultur fitoplankton. Menurut Isnansetyo dan Kurniastuty
(1995) setiap unsur hara mempunyai fungsi fungsi khusus yang tercermin pada

pertumbuhan dan kepadatan yang.dicapai, tanpa mengesampingkan pengaruh

kondisi lingkungan. Dosi epat dan cara pemupukan yang baik

adalah salah satu faktot yé@glgangéi' e an dalam proses kultur untuk

l ¥.
ari ‘pemuplikan yang baik. Pupuk yang

mendapatkan efisiensi cja

“efektii

digunakan untuk kultur Chlgrell
oy p

ZA 40ppm, TSP 40ppm, EDTA 5ppmiFeCl3 1ppm dan NPK 5ppm.

PEAEP .Jepara antara lain Urea 70ppm,

Dosis yang digunakan berdasarkan rumus (BBPBAP, 2015) :

Rumus:Q=v.k
p

Keterangan :

Q: jumlah pupuk

p : penggunaan pupuk
v: volume air/aquades

k: konsentrasi pupuk
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Berikut adalah perhitungan dosis pupuk yang digunakan:

Urea : 6000.000ml x70 =420 gram
1000ml

ZA : 6000.000ml x 40 =240 gram
1000ml

TSP : 6000.000ml x 40 =240 gram
1000ml

EDTA : 6000.000ml x 5 =30 gram
1000ml

FeCI3: 6000.000ml x 1 = 6 gram
1000ml

NPK :6000.000ml x5 =30 gram
1000ml

e
e
P r R

2. Pemilihan bibit
Pemilihan bibit _ : 3 :

e for TN e & b ey 2
‘!f‘ Bl : "‘w@_ S s

Gambar 4.3 fDipa untuk pengambilan bibit Chiorella sp.
(Sumber: BBPBAP Jepara, 2015)

Bibit yang siap panen diambil dari kolam kultur chlorella yang sudah

mencapai puncak. Pengambilan bibit dilakukan dengan memasukan bibit
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Chlorella sp. yang siap panen atau pada masa puncaknya ke dalam pipa yang
berbentuk seperti huruf u, sampai pipa tersebut terisi penuh. Gambar pipa yang
digunakan untuk mengambil bibit Chlorella sp. disajikan pada gambar 4.3.
Setelah terisi penuh pipa secara bersamaan dimasukan ke dalam dua bak
yang akan di kultur. Dengan begitu pipa yang berisi bibit akan mengalir dari bak

beton yang berisi bibit chlorella sp. ke bak beton yang akan digunakan kultur.

3. Perhitungan Chlorella sp. dalam skala massal
Penghitungan kepadatan Chlorella sp. dilakukan untuk mengetahui

pertumbuhan phytoplankton, ke‘gaﬁda‘t@ébibit, kepadatan pada awal kultur, dan

?"r:“::" “*’) T
A/ Kepacatal pivio

| b __j' : ;'7:_‘*‘;: g

kepadatan pada saat pang

menggunakan Hemacytgs

4.4,

Gambar 4.4 Hemacytometer untuk perhitungan bibit Chlorella sp.

Cara penghitungan kepadatan phytoplankton dengan Hemacytometer
adalah sebagai berikut: Hemacytometer dibersihkan dan dikeringkan terlebih
dahulu dengan tissue. Kemudian gelas penutupnya dipasang. Chlorella sp. yang

akan dihitung kepadatannya diteteskan dengan menggunakan pipet tetes pada
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bagian parit yang melintang hingga penuh. Penetesan harus hati-hati agar tidak
terjadi gelembung udara dibawah gelas penutup. Selanjutnya Hemacytometer
tersebut diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 100 atau 400 kali dan
dicari bidang yang berkotak-kotak. Untuk mengetahui kepadatan phytoplankton
dengan cara menghitung phytoplankton yang terdapat pada kotak bujur sangkar
yang mempunyai sisi 1 mm (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).

Perhitungan kepadatan Chlorella sp. pada saat PKL menggunakan metode
Small Block Rumus yang digunakan untuk menghitung adalah

Kepadatan fltoplankton (sel/ml) = na + nb +nc +nd+ne
5x4x10°

keterangan :

na,nb,nc,nd,ne : Jm’n ah;sei frtQplankt_ ) ada kotak a,b,c,d dan e
konstanta 5 : Jufitankeitak yang diffetis
4x10° : Luas-koiak kecil (b & atay e)

Berikut adalah laju pertumbuha"”; f _§g._}ﬂ'| BBPBAP dari hari pertama

sampai kesebelas:

Table 4. laju pertumbuhan Ch|oré“fllia He
Hari ke Jumlah sel
Chlorella sp.(Sel/ml)

1100000
2300000
6100000
6450000
6750000
5850000
5800000
7500000
6250000
5500000
5350000

O| O N| O O | W N|

=
o

-
-

32
PKL TEKNIK KULTUR Chlorella.sp SKALA MASSAL ... M RIZKILLAH IRFIANSYAH



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

33

Kepadatan Chlorella
8000000
6000000
4000000
2000000
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01 2 3 45 6 7 8 9 1011

Gambar 4.5 Grafik Pertumbuhan Chlorella sp.

Pada grafik diatas diketahui pertumbuhan Chlorella sp. yang dikultur pada

hari pertama menunjukan fase istitahatzatau adaptasi. Hari pertama terjadi fase

istirahat  ditunjukan beluf

[

Menurut Isnansetyo dan

‘. eningkat, secara fisiologis
fitplankton sangat akiif Hhiter'ji%q--
- }'

.

8sis protein baru. Organisme

Ay

mengalami metabolisme té"t-"éé;_—'belum ol
=" l"&

Pada hari kedua sampai keli

Ty e
+
| &,
% y
.'

vy L

117
ma

rﬁenunjukkan pertumbuhan yang mulai
meningkat. Hal ini sesual dengan pernyataan lsnansetyc dan Kurniastuty, (1995)
pada fase eksponensial dengan kondisi kultur yang optimum menunjukkan laju
pertumbuhan yang maksimal.

Hari keenam dan ketujuh produksi Chlorella sp. mengalami penurunan.
Hal ini dapat dikarenakan pertumbuhan Chlorella sp. terpengaruh faktor cuaca,
karena pada saat hari ke lima sampai hari ke tujuh mengalami hujan. Hujan
memungkinkan mempengaruhi perubahan suhu pada kolam kultur. Menurut
Kinne (1970) suhu rata-rata berkisar 20°C sampai 30°C. Suhu air mempunyai

pengaruh yang besar terhadap proses metabolisme (Suriawiria, 1985). Faktor lain
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& juga faktor kebutuhan nutrisi yang kurang sehingga pada hari ke tujuh
diberikan lagi pupuk setengah dari dosis. Menurut Fogg (1965), Jumlah nutrien
akan semakin berkurang dengan meningkatnya jumlah populasi. Richmond (1986)
menyatakan bahwa ketersediaan sumber unsur nutrien mempengaruhi
pertumbuhan Chlorella sp.

Kepadatan tertinggi Chlorella sp. terjadi pada hari kedelapan karena pada
hari kedelapan adalah puncak fase eksponensial. Pada fase ini dilakukan
pemanenan Chlorella sp. karena jumlah populasinya tinggi dibandingkan pada
fase pertumbuhan lainnya (Rusyani dkk., 2007). Produksi Chlorella sp.
mengalami penurunan pada har| ke sepu}uh dan sebelas. Periode ini disebut

dengan fase stasioner. Pada fase int, pertumbuhan mulali mengalami penurunan

dibanding dengan fase eksponenslal I\/Ienurut isnansetyo dan Kurniastuty (1995),
pada fase ini laju produkSI sama dengan JaJu kematian, Dengan demikian
penambahan dan pengurangan- J'umlah ﬂplhytopiankton relatif sama atau seimbang

sehingga kepadatan fitoplankton tetap.

4.8 Pemanenan

Pemanenan adalah tahap terakhir melakukan kultur. Berdasarkan pola
pertumbuhan phytoplankton maka pemanenan dilakukan pada saat yang tepat
karena apabila pemanenan dilakukan terlalu cepat zat hara masih cukup besar
sehingga dapat membahayakan organisme pemangsa sedangkan apabila
pemanenan dilakukan terlambat maka terjadi kematian phytoplankton sehingga
kualitas atau jumlah Chlorella sp. menurun (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).

Pemanenan kultur Chlorella sp. pada Praktek Kerja Lapang dilakukan setelah 8
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hari lamanya bibit yang ditebar. Karena pada hari kedelapan adalah puncak fase
eksponensial, pada fase ini dapat dilakukan pemanenan Chlorella sp. karena
populasinya tertinggi dibandingkan pada waktu fase pertumbuhan lainnya

(Rusyani dkk., 2007).

Gambar 4.6/8ak ,E iy orella sp. Setelah Dipanen

[y

perlahan dengan menggunakas. NaQ}
sp. tersebut ditampung di bak fib W&%ﬁntuk bundar yang diberi aerasi lalu
dikemas untuk keperluan budidaya seperti halnya untuk starter tambak. Bak

penampung Chlorella sp. yang sudah dipanen bisa disajikan pada gambar 4.6.

4.9 Pasca Panen

Kegiatan pasca panen merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
pemanenan. Chlorella sp. yang telah dipanen memiliki banyak peranan yang
sangat penting, yaitu sebagai pakan alami larva ikan, sebagai green water pada
pemeliharaan berbagai jenis larva, sebagai pakan zooplankton, misalnya rotifera
dan juga bisa digunakan sebagai starter tambak. Untuk gambar Chlorella sp. yang

sudah dikemas disajikan pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Chlorella sp. yang dikemas untuk starter tambak
(Sumber: BBPBAP Jepara, 2015)

Chlorella sp. yang sudah sudah dipanen di lokasi PKL digunakan untuk

starter tambak. Pemanfaatan Chlorella sp. sebagai starter tambak, diawali dengan

iBesar Perikanan Budidaya Air

_";x?ain. Setelah itu Chlorella sp.

i

MY, _— g
ditebarkan ke tambak ;,g tiguna -an;'-u?-tuk budidaya. Starter tambak

sendiri adalah sebagai pe‘rﬁw

Chlorella sp. diikat untuk

Payau (BBPBAP) ataupii

| ";Wt%n supaya tambak tersebut bisa
ditumbuhi plankton Chlorella sp. plankton sendiri sangat bermanfaat untuk

kebutuhan budidaya maupun untuk pakan larva ikan saat budidaya.
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V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dalam kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL)
yang dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara adalah :
1. Kultur budidaya Chlorella sp. di BBPBAP Jepara skala massal, Chlorella sp.
dapat dijadikan sebagai pakan zooplankton larva ikan dan starter tambak.
2. Laju Pertumbuhan Chlorella sp. sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor

lingkungan, dlantaranya unsur hara d Ham. medla kultur serta kualitas air seperti

salinitas, pH, suhu, mtensrtas cahayayang ptlmum

3. Perhitungan puncak kepadatan ChloreTIa sp .,erljé_adl pada hari ke-8

5.2 Saran

Saran yang dapat dibenkan dalam' ku]tur‘ Chlorella sp. yang dilakukan di

Balai Besar Perikanan Budldaya Alr Payau (BBPBAP) Jepara adalah :

1. Sebaiknya fasilitas untuk kultur Chiorella sp. dapat dipenuhi dan perlu
dikembangkan agar proses kultur Chlorella sp. dapat berjalan dengan baik.

2. Sebaiknya air media yang digunakan untuk kultur Chlorella sp. harus melalui
proses filtrasi untuk mencegah terjadinya kontaminasi.

3. Mengingat pentingnya Chlorella sp. sebagai pakan alami, maka perlu

dilakukan pengkayaan media hidupnya agar pertumbuhannya optimal.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Praktek Kerja Lapang

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPB X

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air ~ (0291) 591125
Agrikultur - Jadilah pengulas pertama
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Lampiran 2. Badan Struktur Organisasi Balai Besar Perikanan Budidaya
Air Payau Jepara.
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Sumber : Layanan Publik BBPBAP Jepara, 2015

Lampiran 3. Alat yang Digunakan dalam Kultur Chlorella sp.

Mikroskop | | Termometer

Refraktometer

Pipet Timbangan
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Lampiran 4. Bahan yang Digunakan dalam Kultur Chlorella sp.

Chlorine

NA-Thiosulfat Pupuk ZA
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Lampiran 5. Fasilitas Pakan Alami

= 201570014 1Aan9

Bangunan laboratorium pakan alami

Kolam kultur massal
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